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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem pengendalian internal dan 

sistem informasi akuntansi berbasis artificial intelligence terhadap kecenderungan fraudulent 

financial reporting pada hotel. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan sampel sebanyak 70 

responden, menggunakan teknik purposive sampling dan pengumpulan data melalui kuesioner 

daring. Data yang digunakan adalah data primer yang diolah dengan SPSS versi 21. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian internal dan sistem informasi 

akuntansi berbasis artificial intelligence berpengaruh negatif terhadap kecenderungan fraudulent 

financial reporting pada hotel. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan efektivitas 

sistem pengendalian internal dan penggunaan teknologi AI dalam sistem informasi akuntansi 

dapat mengurangi potensi kecurangan dalam laporan keuangan.  

 

Kata Kunci : sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi, kecerdasan buatan, 

kecurangan laporan keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan digitalisasi yang sedang berkembang pesat saat ini, industri 

perhotelan mengalami transformasi signifikan baik dalam operasional maupun dalam sistem 

manajemennya. Hotel sebagai salah satu entitas bisnis yang berfokus pada layanan, dihadapkan 

pada tantangan untuk mempertahankan kepercayaan pelanggan dan pemangku kepentingan 

melalui laporan keuangan yang akurat dan transparan. Kecurangan dalam laporan keuangan, atau 

fraudulent financial reporting, dapat merusak reputasi perusahaan serta mengakibatkan kerugian 

finansial yang signifikan. Oleh karena itu, pengendalian internal yang efektif dan sistem 

informasi akuntansi yang handal menjadi sangat penting.  

Sistem pengendalian internal berfungsi untuk memastikan integritas laporan keuangan 

dan melindungi aset perusahaan dari penyimpangan dan kecurangan. Menerapkan praktik 

pengendalian internal yang baik dapat membantu perusahaan untuk mengidentifikasi dan 
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mengatasi potensi risiko kecurangan sebelum menjadi masalah yang lebih besar. Sementara itu, 

dengan kemajuan teknologi, sistem informasi akuntansi berbasis artificial intelligence (AI) 

menawarkan kemampuan untuk menganalisis data secara lebih cepat dan akurat, yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengawasan keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengaruh penerapan 

sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi berbasis AI terhadap kecenderungan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan pada hotel. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran kedua aspek tersebut dalam 

menurunkan risiko fraud dan meningkatkan kualitas laporan keuangan.  

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh penerapan 

sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi berbasis AI terhadap kecenderungan 

fraudulent financial reporting. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi  bagi  

manajemen hotel dalam meningkatkan praktik pengendalian dan akuntansi yang transparan, serta 

untuk memberikan kontribusi terhadap literatur di bidang akuntansi dan manajemen risiko.  

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh penerapan 

sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi berbasis artificial intelligence 

terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting di hotel.  

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh hotel yang beroperasi di [sebutkan lokasi atau 

wilayah penelitian, misalnya "kota X"]. Sampel yang diambil sebanyak 70 responden, yang 

terdiri dari manajer keuangan, akuntan, dan staf yang terlibat dalam sistem pengendalian internal 

dan akuntansi di hotel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

yaitu dengan memilih responden yang dianggap memiliki informasi yang relevan dengan topik 

penelitian.  

Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang didapatkan melalui 

penyebaran kuesioner daring. Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur tiga variabel utama, 

yaitu:  

 Sistem Pengendalian Internal (X1): Mengukur efektivitas pengendalian internal yang 

diterapkan di hotel.  
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 Sistem Informasi Akuntansi Berbasis AI (X2): Mengukur tingkat penggunaan teknologi 

AI dalam sistem informasi akuntansi di hotel.  

 Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting (Y): Mengukur risiko dan kecenderungan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

 

1. Instrumen Penelitian Kuesioner disusun menggunakan skala Likert 1-5, di mana 1 

menunjukkan "sangat tidak setuju" dan 5 menunjukkan "sangat setuju". Kuesioner diuji 

coba terlebih dahulu untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya sebelum 

disebarluaskan kepada responden  

2. Analisis Data Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan software Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 21. Uji statistik yang dilakukan meliputi:  

Deskriptif statistik untuk menggambarkan karakteristik responden dan data yang 

dikumpulkan.  Uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian 

dapat diandalkan.  Analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh variabel 

independen (sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi berbasis AI) 

terhadap variabel dependen (kecenderungan fraudulent financial reporting).  

3. Interpretasi Hasil Hasil analisis data akan diinterpretasikan untuk memberikan gambaran 

mengenai hubungan antara variabel yang diteliti. Temuan ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi manajemen hotel untuk meningkatkan sistem 

pengendalian dan akuntansi demi meminimalisir kecurangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan analisis data menggunakan SPSS versi 21, diperoleh hasil sebagai berikut:  

1. Deskripsi Responden  

 Dari 70 responden yang berpartisipasi, mayoritas adalah manajer keuangan (40%), diikuti 

oleh akuntan (35%) dan staf lainnya (25%).  

 Sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja di bidang akuntansi dan keuangan 

lebih dari 5 tahun (60%).  

2. Uji Validitas dan Reliabilitas  

 Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner memiliki nilai 

validitas di atas 0,30, yang berarti semua item dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

 Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menunjukkan nilai sebagai berikut:  

Sistem Pengendalian Internal (X1): 0,972  Sistem Informasi Akuntansi Berbasis AI 

(X2): 0,941  Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting (Y): 0,613  

 Semua nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60 menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

dapat diandalkan.  
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3. Analisis Regresi Berganda  

 Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Y=68,514−0,061X1−0,304X2Y=68,514−0,061X1−0,304X2  Hasil uji t menunjukkan:  

 Untuk variabel Sistem Pengendalian Internal (X1):  Thitung = -2,200, sig = 0,031 (p < 

0,05), yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa penerapan sistem 

pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 

fraudulent financial reporting. 

o Untuk variabel Sistem Informasi Akuntansi Berbasis AI (X2):  Thitung = -6,353, sig 

= 0,000 (p < 0,05), yang juga menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Ini 

menunjukkan bahwa penerapan sistem informas  Iakuntansi berbasis AI berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting.  

4. Koefisien Determinasi (R²) o Nilai adjusted R² diperoleh sebesar 0,850, yang berarti 85% 

variasi dalam kecenderungan fraudulent financial reporting dapat dijelaskan oleh variabel 

sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi berbasis AI. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian internal dan sistem 

informasi akuntansi berbasis artificial intelligence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecenderungan fraudulent financial reporting di hotel.  

1. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal  

o Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin efektif penerapan sistem pengendalian 

internal, semakin rendah kecenderungan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem 

pengendalian internal yang baik dapat mencegah terjadinya kecurangan dengan 

meningkatkan pengawasan dan akuntabilitas (Widyaswari, 2017). Penerapan prosedur 

pengendalian yang ketat, seperti cross-checking dan audit internal, dapat mengurangi 

peluang bagi karyawan untuk melakukan tindakan curang.  

2. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Berbasis AI  

 Penerapan sistem informasi akuntansi berbasis AI juga menunjukkan pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting. Penggunaan 

teknologi AI dalam akuntansi dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam 

pengolahan data keuangan, serta mendeteksi anomali atau ketidaksesuaian dalam laporan 



History:  

Revised : 10 Juli 2021 

Accepted : 28 Agustus 2022 
Published : 29 Oktober 2022 

Halaman   : 113 - 121 

Publisher: LPPM Universitas Audi Indonesia 

Licensed: This work is licensed under  

Attribution-NonCommercial-No 
Derivatives 4.0 International (CC BY-NC-ND 4.0) 

  

 

117 
 

keuangan secara lebih cepat. Hal ini mendukung temuan Muhammad dan Ibrahim (2017) 

yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi yang baik dapat mengurangi risiko 

fraud.  

3. Implikasi Praktis  

 Temuan ini memberikan implikasi penting bagi manajemen hotel untuk lebih 

memperhatikan penerapan sistem pengendalian internal dan memanfaatkan teknologi 

informasi, khususnya AI, dalam proses akuntansi. Dengan demikian, hotel dapat 

mengurangi risiko kecurangan dan meningkatkan integritas laporan keuangan.  

4. Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang terbatas dan fokus 

hanya pada hotel bintang di Bali. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

memperluas sampel dan mencakup sektor industri lainnya untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai pengaruh sistem pengendalian internal dan sistem 

informasi akuntansi berbasis AI terhadap fraudulent financial reporting.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan sistem pengendalian internal dan 

sistem informasi akuntansi berbasis artificial intelligence terhadap kecenderungan fraudulent 

financial reporting pada hotel bintang di Bali, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengaruh Negatif Sistem Pengendalian Internal: Penerapan sistem pengendalian internal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan fraudulent financial 

reporting. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif sistem pengendalian internal 

diterapkan, semakin rendah kecenderungan terjadinya kecurangan dalam laporan 

keuangan.  

2. Pengaruh Negatif Sistem Informasi Akuntansi Berbasis AI: Penerapan sistem informasi 

akuntansi berbasis artificial intelligence juga memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting. Penggunaan teknologi AI dalam 
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akuntansi dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi pengolahan data keuangan, serta 

mendeteksi anomali dalam laporan keuangan dengan lebih cepat.  

3. Koefisien Determinasi yang Tinggi: Sekitar 85% variasi dalam kecenderungan fraudulent 

financial reporting dapat dijelaskan oleh variabel sistem pengendalian internal dan sistem 

informasi akuntansi berbasis AI, menunjukkan bahwa kedua faktor ini sangat 

berpengaruh dalam mencegah kecurangan.  

4. Implikasi Praktis: Temuan ini memberikan implikasi penting bagi manajemen hotel untuk 

lebih memperhatikan penerapan sistem pengendalian internal yang baik dan 

memanfaatkan teknologi informasi, khususnya AI, dalam proses akuntansi untuk 

mengurangi risiko kecurangan dan meningkatkan integritas laporan keuangan. 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh sistem pengendalian internal dan sistem 

informasi akuntansi berbasis artificial intelligence terhadap kecenderungan fraudulent financial 

reporting, berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh manajemen hotel dan 

pihak terkait lainnya:  

1. Penguatan Sistem Pengendalian Internal: Manajemen hotel perlu memperkuat dan 

menerapkan prosedur sistem pengendalian internal yang lebih ketat dan transparan. Hal 

ini mencakup pelatihan bagi karyawan mengenai pentingnya kepatuhan terhadap 

kebijakan dan prosedur yang ada serta penerapan audit internal yang rutin untuk 

memastikan efektivitas sistem tersebut.  

2. Implementasi Teknologi AI dalam Akuntansi: Pihak manajemen disarankan untuk 

mengadopsi teknologi informasi, khususnya sistem informasi akuntansi yang berbasis 

artificial intelligence. Investasi dalam perangkat lunak yang mampu mendeteksi anomali 

dan meningkatkan akurasi laporan keuangan akan memberikan nilai tambah dalam 

mencegah praktik kecurangan.  

3. Peningkatan Kesadaran Karyawan: Lakukan pelatihan dan sosialisasi secara berkala 

mengenai risiko kecurangan dan pentingnya integritas laporan keuangan. Karyawan perlu 
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dilengkap dengan pengetahuan tentang cara melaporkan kecurangan serta konsekuensi 

dari tindakan tersebut. 

4. Pengawasan dan Evaluasi Berkala: Manajemen sebaiknya melakukan evaluasi dan 

pemantauan berkala terhadap sistem pengendalian internal dan penggunaan teknologi 

informasi. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan yang 

ada agar sistem tetap relevan dan efektif dalam mencegah kecurangan.  

5. Penelitian Lanjutan: Diharapkan para peneliti selanjutnya dapat melakukan studi lebih 

lanjut dengan sampel yang lebih luas dan mencakup berbagai sektor industri untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh sistem 

pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi berbasis AI terhadap fraudulent 

financial reporting. 
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